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KESIMPULAN, l~fPLIKASI, DAN SARAN 

A. KESll\fPtJLAN (J'~' -.....,. 

Dari uraiun hasil penelitian yang dip9parkan, dapat diambil kesimpuh:m: 

I" Mctodc 

\ baik hila dibandingkan dengan metodc pcmbelajaran konvcnsional. / 

2. Mahas-iswa yang memiliki motivasi tinggi memperole!h has! beJajar PKLH 

3. Tcrtlapat interaksi antara metodc pcmbcluJuran dun motivasi mahasisawa 

dalam mempcrngaruhi hnsil belajar PKU J STKIJ• Gunung Lcuscr. Untuk 

mufwsiswa y~tng mcmiliki dayn motivusi lingl!.i nkun lcbih efektif dalam 

mcningkatknn hasil bdajtlr PKLH jikn menggum1kun rnctodc pcmbclajaran 

konlckstual, sc<fungkan unluk mahasiswu yang rncmiliki motivasi rendah 

lcrnyuta metode pembc!ajaran kanvensionn/ lebih efektif digunakan untuk 

meningkmkan hu~il bdnjar 
PK L H dibllndingk'!n dengun metode 

pcmbelajaran. 
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B. IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan agar para 

dosen Sekoiah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) mempunyai 

pcngctahuan, pcrnahaman dan wawasan yang lebih luas dalam mcmilih dan 

mcnyusun metode pembelajaran khususnya metode pembelajaran PKLH. Dengan 

pcnguasaao pengetahuan, pemalw.man dan wawasan tersebut, maka s~orang doseu 

diharnpkan mampu mernncang suatu desain pembelojarun PKLI-I dengan .. 
rncngguna an mctodc pcmbcJajaran yang efcktit: 

) 

PKUl adalah mata pelajaran yang memi'liki konsep, skill dan prinsip - prinsip 

pcmecahan masalah secara logis dan rasionnL Dengan melihat luasnya cakupan dan 

objek PKLH, maka dibutuhkan mnhasiswa yang rnurnpu umuk membangun atau 

mcngkonstruk scndiri pcngcrahuan dan kctcrmnpilan yung dibutuhkan untuk 

mcrnccahkan masalah - mnsalah bclajamya. Di s,umping ltu dosCll harus menemuknn 

scrH.Iiri pl.!ugetahuan dan kctrampi/an terscbut, dun bukun kur'Cnu dibcritnhukun olch 

doscn. Mahasiswa mampu bela jar secnrn efekti f dun mundiri denJWn mengembangkan 

utnu mcnggunakun gagasan- gagasan dalam mcnyct~sn1knn musnlnh pcmbcJajaran. 

Pcnggunaan metode pcmb~lajaran kontekstual sangat tepat untuk mata kuliah 

1'1\LH. kurcnn dengun 111enggunakan metode ini, pemhclnjnrun nknn berlangsung 

dl.!ngan mengaitk<m kesinpnn ~lruktur kognitif ntnu pcngnJnman belnjar dengan 

pcngetahuan baru yang ~kan ditcrima mahasiswa dcngan cara menciptakan 

lingkungan belajar yang merangsang untuk pcmbclnjaron kreatif, sehingga 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan akan dapat diingat dan dipnhami 



 

 

dalam memory jangka panjang, dan scwaktu - waktu dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa. 

lmplikasi dalam memilih metode pembelajaran bahwa salah satu faktor yang 

hurus dipertimbangkan dalam merancang mata ku1iah PK.LH adalah daya motivasi 

mahasiswa. Dengan adanya motivasi, seorang mahasiswa Qkan mampu untuk: 

mcngajukan- bcrbagai pcndckatan pcmccahan masalah - masalah PKLH, mampu 

melahirkan berbagai gagasan dan mampu menguraikannya secara terperinci. Den n 

kutu tain, kemampuan berpikir kreatif akan sangat bermanfaat bagi perkembangan 

intcligensi dan perkernbangan pribadi seorang anak dalnm menghadap1 persoalan :. 

pcrsoalan akadcmi~n,Y.a. 

Mahasiswa yang mcmiliki motivasi rendah akan mengHiami kesulitan untuk 

mcmbangun atau mengkonstruk pengetahuan dam kctcrumpilan PKLH yang 

dihutuhkannya, sebab mahusiswa dengan motivasi rcnduh mcmiliki kecepatan yang 

t'l:ndah do lam mcnyclcsnlknn soal - soal PKL!-1. Olch schnb ltu mctodc pcmbclajar'an 

konvcnsionul akan lcbih cfcktif dalam mcmbcrikan hnsil bclujar yans lebih baik 

1111tuk mahasiswa yang memiliki daya motivasi yang rendah, sehab perolehan sumer 

uhtnHt pcngctahuan dan sekaligus penyajj isi rnnteri mota kulinh. Sedangkan 

mnhasiswa yang mcmiliki motivasi tinggi akan mcmpcrolch ha.sil bclajar PKLH yang 

kbih baik jika mengguna~nn metodc pembclajar.an kontckstual, sebab metode 

pembelaj~raan kontekstual nknn menciptakan suusana belajar y~ng lebih menariiC dan 

mahasiswa terllbat secara . aktif pada pr()Ses pembell\iurun, mendorong dan 

mcmberdayakan mahasiswa uatuk mcmbangun dan m9ncmukan scndiri pcngctahuan 
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dan keternmpilan yang dibutuhkannya dalam menyelesaikan soal - soal yang 

dihadapinya untuk memperolch basil bel ajar PKLH yang lebih maksimal. 

Melalui metode pembelajaran konteiCstUal yang mengacu pada motivasi 

mahasiswa diharapkan mampu untuk menemukan sendiri pengetabuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan, dan bukan karena diberitanukan oleh dosennya. Selain . 
.. -

itu mahasiswa mampu bclajar sccara aktif dan mandiri dcngan mcr:~gcmbangkan atau 

mcnggunakan gaga'san ~ gagasan dalam mertyelesaikan masalah embel · 

ukan terbiasa untuk melnksanakan berbagai aktivitnsnyu dengon menggunnkan pola 

pikir yang sistematis dan restruktur, cennat, jelas dan akurat dnl~m menciptakari 

gngasan-gagasan dan altcrnatifpcmccahan masalah sccara rasionnl. 

Namun demikian, pencrapan mctodc pcmbclujurun kontekstual dalam 

kaitnnn;ya terhadap motivasi mahasi"swa membut~hkan arahun dan bimbingan dari 

doscn. Oleh St!bab itu doscn burus mcrnhimbing tnahusiswu dun mcnjudi dasilitutor 

dalnrn proses suatu pcrnbclnjaran dalarn mcngkonstruk suutu konscp atau 

ketl~rnmpi lan yang dibutuhkan oleh manasiswa. Dnsen hcrfungsi scbagai fasilisator, 

1111.:rnbirnoing <fun mcngelola kelns, memberikan masalah-masalah yang nynta dan 

IIH.mstimulasi mnhasiswa untuk berfikir kreCJNt: memheri muha.siswn kesempatan 

11111uk mcnydcsaikan masalah mcnurut cara scndiri, aktif mcngamati mahasiswa, 

1ucminla mahasiswa mcmprescn(usikan penyclcsaian suutu musulah di depan kelas 

dun menjelnskan idenya, scrln meminta mahasiswa lain memberikan tanggapan atau 

pcrtanyaan kemudian bersama-sama membuat rangkuman. Untak itu siperlukan 



 

 

kemampuan dosen dalam menempkan meLode pembelajaran kontekstual di dalam 

pembelajaran bukan hanya bidang studi matematika tetapi bidang studi lainnya 

Penerapan metode pernbetajaran k.ontekstual dengan bekerjasama akan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Dosen harus berperan aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran, terutama dalam penyediaan alat - alat ~tau media 

pcmbclajaran. t~rutama dalam penycdiaan a! at - alat atau media pembelajaran yang 

sungat mendukung penerapan metode pembelajaran kontekstuaj int. 

li. 

C. SARAN 

Bcrdasarkan uraian yang tcrtuang dalnm simpufan dan implikasi hasil 

pcnclitian atas disarankan untuk mengupayakan mutu pendidiknn di STKIP Gunung 

Leuser Kutacane dapat dikemb4ngkan melnlui proses pembelujuran yang bervariasi. 

~uluh :mtu alt~ranrif pengembungan adalah melnlul pemilihun rnetode pembehtiaran 

ynng tcpat dcngan lujuan pcmbclajaran, matcri pmnbclnjnmo. kcmampuan. komhsi 

dau knrak tcristik mahasiswa. Metode yang dnput dipilih nnfurn loin adnlnh metode 

pcmbelajaron kontekstual dan konvcnsional. lJntuk muhnsiswn yang memiliki 

tnnlivnsi linggi pcnggunaan metod~ pembefajaran konlckstuul sungat cfektif dalam 

mcmbcrikan hasil bc!ajar yang diharapkan, tctapi untuk mahusiswa yanh mcmiliki 

motivasi rcndab pcnggunaan metode pcmbclajarun konvcnsionul akJ~n lebih efektif 

dnlum mcmberikan hasil bclujar. 

Faktor motivasi tidak hanya menemukun motivusi mahasiswu, tetapi juga 

bcrmanfaat dalam mcngarahkan scorang doscn dalam mcrniJih mctodc pembclajaran 
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yang tepat dan sesuai dengun karakteristik mahasiswa. Oleh sebab itu, diharapkan 

kepada dosen PKLH atau tenaga pengajar wnumnya agar senatiasa memperhatikan 

dan mempertimbangkan faktor motivasi mahasiswa sebagai pijakan dalam merancang 

pembelajaran. Selain itu, dosen perlu melakukan pengkajian yang mendalam tentang 

karakteristik mahasiswa untuk dijadikan salah satu metode pembeJajaran untuk 

mcngoptima:lkan pcncrapan metode pembclajaran kon tckstuaJ dalam pclajaran 

PKLU. Penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk setia 'en· 

sam pel yang Iebih luas serta variabeJ penelitinn berbeda lninnya. 


